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4.1 Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan penelitia

b. F‘mlgurgammnn t&'gunﬂml
Pengorganisasian dalam program berita /~Jogia dilakukan dengan
pelimpahan wewenang, pembagian, penempatan kerja oleh Produser
Pelaksana. Pembagiannya menjadi penulis naskah yang mempunym
wewenang dan tanggung jawab terhadap naskah berits I-Jowia,
koordinator liputan mempunyai wewenang dan tanggung jawab dalam
proses peliputan dan hasilnya, editor mempunyai wewenang dan



tanggung jawab menyunting hasil peliputan maupun file dan Humas.
Terbatasnya sumber dayn manusia dalam program berita Flagia,
membuat setiap crew harus melakukan rangkap pekerjaan agar target
berita terpenuhi, walaupun para crew merangkap pekerjain namun tetap
merasa myaman dan enjoy terhadop pekerjaan yang dikerjakannya.
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4.2 Saran
Jogia fxtimewa Televisi yang akrab disapa JITV mempunyai program berita
I-Jogfa yang menylarkan informasi seputar Pemenntuh Daerah DIY, program
berita menjadi identitas khusus bagi sebuah stasiun televisi sehingga menjadi
ciri yang melekat. Lingkup Jogja Istimewa Televisi yang kecil dengan 11 crew
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dan dalam program berita Ffogfe vang hanva terdini dar tiga orang saja,
membual crew di dalamnya melakukan rangkap pekerjaan sehingga seringkali
para crew harus bekerja secarn lebih untuk mencapai target yang sudah
ditentukan. walaupun crew memsa nyamsn namun akan lebih baik bila
dilakukan penambahan crew di dalamnya. Sehingga rangkap pekerjaan dalam
program berita Flagia bisa dikurangi.
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